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ABSTRAK 

Fitri Indiati: Representasi Makna dan Pesan Moral Lirik Lagu dalam Album 

Dunia, Cinta, dan Kotornya Karya Nadin Amizah, Skripsi, PBSI, FKIP UN PGRI 

Kediri, 2024. 

 

Kata Kunci: Semiotika , Representasi Makna, dan Pesan Moral. 

  

Musik adalah bentuk karya yang paling universal dan mampu menjangkau 

berbagai lapisan masyarakat dan budaya. Sejak zaman dahulu musik telah hadir 

dalam kehidupan manusia baik dalam adat istiadat, ekspresi hiburan, upacara 

maupun komunikasi. Zaman ini, manusia sering menjadikan musik sebagai 

pedoman dalam gaya hidup dan mengatasi permasalahan kehidupan dengan 

idolanya dan lirik lagu.  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi makna dan pesan 

moral lirik lagu dalam album dunia, cinta dan kotornya karya Nadin Amizah. 

Pernyataan penelitian dalam lagu menjelaskan bagaimana representasi makna lirik 

lagu rayuan perempuan gila, semua aku dirayakan, dan Tawa. Serta apa pesan moral 

yang terkandung dalam ketiga lirik lagu. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan semiotika Roland Barthes dan kajian fiksi Burhan 

Nurgyantoro. Menjelaskan unsur-unsur denotasi, konotasi dan mitos. Pada tahapan 

ini pengumpulan data menggunanakan teknik simak dan catat. Dengan 

mendengarkan lirik lagu yang di unduh dari platform youtube dan dicatat. 

Kemudian data di ujikan menggunakan triangulasi teori untuk keaktualan atau 

shahihnya data.  

Hasil dari analisis lirik lagu dalam album mengandung representasi makna 

mendalam yang menggambarkan kisah kasih asmara remaja, hubungan toxic 

relationship, selflove, bentuk penghargaan pada diri dan kebahagiaan yang 

menyelimuti hidup. Penggunaan metafora dan simbol dalam lirik secara efektif 

menyampaikan pesan-pesan moral seperti pentingnya mencintai diri sendiri, rasa 

menghargai segala bentuk usaha dengan memberikan apresiasi dan perayaan 

kepada diri sendiri, selalu berbahagia. Interpretasi pesan moral ini adalah bentuk 

representasi pengalaman hidup dan nilai-nilai yang terkandung di dalam lirik lagu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Zaman ini, manusia sering menjadikan musik sebagai pedoman dalam gaya 

hidup dan mengatasi permasalahan kehidupan dengan idola dan lirik lagu. Dalam 

penelitian ini akan di ungkapkannya makna lirik lagu dalam album dunia, cinta dan 

kotornya karya Nadin Amizah. Pada bagian pendahuluan ini akan di gambarkan 

melalui sub-bab yang terdiri atas: latar belakang, ruang lingkup penelitian, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, dan kegunaan penelitian.   

A. Latar Belakang 

Karya musik merupakan karya imajinasi pengarang dalam dunia bahasa dan 

suara sebagai media komunikasi dengan para penikmatnya. Karya-karya itu selain 

mengekspresikan perasaan cinta,  kasih sayang, amarah, benci juga memberikan 

bahan renungan. Hal ini yang disebut bahwa karya musik selain berfungsi 

menghibur juga berfungsi mendidik, mengkritik ataupun memberi pencerahan.  

Musik adalah salah satu hiburan popular di dunia karena dapat menghibur batin 

setiap pendengarnya. Mendengarkan musik, dapat membuat seseorang menjadi 

semangat, senang, bahagia, sedih, atau marah karena lirik yang diciptakan penulis. 

Hal ini dimungkinkan karena musik memiliki elemen irama, harmoni dan melodi. 

Oleh sebab itu, musik banyak dimanfaatkan dalam berbagai aktivitas dan profesi 

dalam menjalani kehidupan. Musik telah menjadi bahasa universal yang 

menghubungkan manusia dari berbagai budaya dan latar belakang (Damayanti et 

al., 2024:934). Hal ini menandakan bahwa musik mampu menghubungkan antara 

batin seseorang dengan lirik lagu ke dalam realitas kehidupan sosial antarmanusia.  
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Musik dapat pula dinyatakan sebagai sebuah karya berbahasa yang berfungsi 

sebagai alat komunikasi atau penyampaian pesan dengan gaya bahasa yang indah 

untuk menyatakan perasaan dan pikiran pengarang. Musik dapat memberikan 

pengaruh positif maupun negative terhadap para penggemarnya. Hal ini menjadi 

sangat bergantung pada masayarakat penggemarnya.  

Musik atau lagu telah mengalami perkembangan pesat termasuk lagu-lagu 

rakyat atau daerah. Pada awalnya lagu diwariskan secara lisan  tetapi di era sekarang 

perkembangannya telah memanfaatkan teknologi digital. Oleh karena itu, lagu 

daerah dan musik modern semakin berkembang pesat. Tentunya, setiap genre lagu 

memiliki daya tarik dan karakteristik yang  mencerminkan konteks sosial dan 

budaya masing-masing.  

Begitu besar pengaruh musik di jaman sekarang di kalangan Gen-Z. Mereka 

bahkan sering meniru gaya hidup dan penampilan seperti penyanyi idolanya. 

Mereka terbius dan terbuai oleh lirik-lirik dan diksi  lagu. Pencipta lagu memilih 

kata-kata yang tepat dan sesuai dengan melodinya. Sebagaimana dinyatakan oleh 

Cahyani dan Zalman (Damayanti et al., 2024:934), bahwa kata-kata bermakna 

konotatif digunakan sebagai penggambaran wujud imajinas. Melalui keunikan itu 

pengarang lagu menginsipirasi dan memberikan pengetahuan kepada pendengarnya 

melalui bahasa kiasan atau majas. Dengan demikian, pesan-pesan yang 

disampaikan dapat secara tersirat maupun tersurat.  

Salah satu contoh lirik lagu yang membius kalangan Gen-Z ialah lagu berjudul 

“Rayuan Perempuan Gila” karya Nadin Amizah. Lagu tersebut menceritakan 

seorang perempuan yang tidak memiliki kepercayaan diri dalam bercinta. Selain 
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itu, lagu ini menceritakan tentang sulitnya mencintai diri sendiri (self loathing). 

Namun selalu di usahakannya untuk memperbaiki kisah cintanya. Lagu ini 

mengangkat isu-isu tentang perempuan yang mengalami trauma bercinta, 

pemikiran-pemikiran negatif yang membuatnya merasa gila, tidak percaya terhadap 

dirinya sendiri maupun orang lain, dan merasa berada pada hubungan toxic 

relationship.  

Lagu di urutan kedua, yang paling populer berjudul “Semua Aku Dirayakan”. 

Lagu ini menceritakan tentang Nadin yang mengungkapkan terima kasih kepada 

pasangannya. Oleh karena itu, pasangannya dengan sabar selalu merayakan dan 

mendukung dalam berbagai hal. Pada keadaan yang sulit, kekasihnya selalu bisa 

menghibur, menenangkan, memberikan semangat, meyakinkan Nadin Amizah 

bahwa ia bisa melewati semua permasalahan yang datang.  Lagu ini merupakan 

bentuk Nadin telah menemukan cinta yang baik, setelah ia melalui masa kelam pada 

wujud lagu berjudul “Rayuan Perempuan Gila” 

Lagu berikutnya yang ketiga berjudul “Tawa” mewujudkan segala bentuk yang 

ada di dunia mulai dari gemuruhnya keburukan dan kebaikan dalam cinta. Lagu ini 

merupakan akhir dari bentuk penerimaan dirinya. Setelah itu, dari Nadin melalui 

masa tidak menyenangkan dan kemudian ia menemukan cinta baik yang 

mengajarkannya sebuah bentuk perayaan-perayaan dari semua hal pada dirinya. 

Hal ini membuat Nadin bisa dan mengerti tentang segala sesuatu tentang dirinya.  

Nadin Amizah dikenal sebagai seorang penyanyi dan musisi muda yang aktif 

dan kreatif menciptakan lagu dengan gaya bahasa puitis. Nadin lahir pada tanggal 

28 Mei 2000 di Bandung. Ia memulai karirnya dalam dunia musik sejak di sekolah 



 
 

12 
 

menengah atas. Lagu yang diciptakannya seringkali gabungan dari genre musik 

pop, indie, dan folk. Hal ini membuat lagunya disukai dan dapat diterima dengan 

mudah oleh berbagai kalangan di Tanah Air Indonesia. Album pertamanya ialah 

“Selamat Ulang Tahun” dengan lagu yang banyak di ketahui gen Z ialah lagu 

berjudul “Bertaut”. Setalah itu pada tahun 2023 Nadin telah menggemparkan 

masyarakat dengan di rilisnya album kedua yang dikenal dengan nama “Untuk 

Dunia, Cinta, dan Kotornya.” Album ini menceritakan kesadaran akan menerima 

dan mencintai diri sendiri dengan berbagai latarbelakangnya.  

Lagu Rayuan Perempuan Gila merupakan single pertama dari album kedua 

Nadin dirilis pada 23 Juni 2023 pada platform youtbenya berjudul “Nadin Amizah 

– Rayuan Perempuan Gila (Official Lyric Video).” Sudah ditonton sebanyak 44 juta 

kali, 314 ribu menyukainya dan 10 ribu komentar. Selanjutnnya di urutan kedua ada 

lagu berjudul “Semua Aku Dirayakan” di rilis pada tanggal 04 Agustus 2023. Lagu 

ini telah di tonton sebanyak 11 juta kali dan mendapatkan 3466 komentar dan 121 

ribu like dalam platform youtubenya berjudul “Nadin Amizah – Semua Aku 

Dirayakan (Official Music Video). Setelah itu, Nadin juga merilis lagu baru lagi 

berjudul “Tawa” pada tanggal 01 September 2023. Lagu ini termasuk popular dan 

mendapatkan jumlah suka sebanyak 38 ribu dan telah di tonton 2,4 juta kali di 

platform youtube berjudul “Nadin Amizah-Tawa (Official Lyric Video).” Lagu-lagu 

tersebut merupakan lagu yang paling banyak menarik perhatian kalangan gen Z. 

Populernya lagu Nadin di kalangan remaja saat ini karena banyak Gen Z di 

media sosial khususnya cewek gila.  Cegil adalah sebutan bahasa gaul untuk 

perempuan yang mencintai seseorang secara berlebihan, posesif unik, dan di luar 



 
 

13 
 

kebiasaan. Contohnya adalah postingan di akun Instagram @indonesiabergaya 

menuliskan keterangan pada video reels yang diunggah dengan keterangan “cegil 

yang meresahkan.” Postingan ini mendapat perhatian dari berbagai warganet   yang 

membagikannya. Postingan itu berjumlah 324.677 like dan yang berkomentar 

sejumlah 3,12. Video unggahan tersebut memperlihatkan beberapa orang 

perempuan mengatakan bahwa dirinya adalah cegil. Kutipan berikut sebagai satu 

bukti. 

“Gue cegil, tiap malam sebelum tidur gue akan ngecek following cowok gue. 

Gue cegil kalau cowok gue ngga ngomong I love you 5 kali sehari, berarti dia 

udah nggak saying sama gue. Gue cegil, kalau gue lagi kangen sama cowok 

gue, gue ngajak rebut…” 

(@Indonesiabergaya, 0:0-0:27) 

 

Ketiga contoh tersebut dikutip dari akun tiktok @nathvsya unggahan dari akun 

instagram @indonesiabergaya tentang kecegilan beberapa wanita. Sifat kecegilan 

mereka merupakan sifat dari keposesifan terhadap pasangan sebagai kecintaan 

yang terlalu besar. Kecegilan ini digambarkan oleh Nadin Amizah dalam lagu 

Rayuan Perempuan Gila  

Sesudah itu, banyak pasangan muda yang mengalami fenomena toxic 

relationship, yakni suatu komunikasi yang cenderung berjalan satu arah, sikap 

posesif berlebihan yang membuat pasangan tidak diberikannya kesempatan untuk 

berkembang menjadi lebih baik (Wulandari, 2021:2). Hubungan seperti ini 

merupakan hubungan yang tidak sehat dapat membuat seseorang mengalami 

gangguan kesehatan mental. Di dalam lagu Nadin Amizah, ditampilkan kisah 

seseorang mengalami trauma hubungan toxic, yakni  tidak mempercayai kepada 

orang lain. 
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Terlepas dari kisah hubungan asmara yang menyimpan trauma, Nadin telah 

menciptakan lagu yang membuatnya bersyukur dan bahagia. Lagu itu berjudul 

‘Semua Aku Dirayakan dan Tawa’. Kebahagiaan yang terpancar penuh dengan 

tawa, apresiasi dan segala dukungan yang membuatnya bangkit lagi. Semangatnya 

dalam berubah menjadi pribadi yang baik telah ia sampaikan dalam album kedua 

ini. Hal-hal ini menjadi pertimbangan dipilihnya lagu Rayuan Perempuan Gila, 

Semua Aku Dirayakan, dan Tawa karya Nadin Amizah sebagai objek kajian 

penelitian berjudul, “ Representasi Makna dan Pesan Moral Lirik Lagu dalam 

Album Dunia Cinta dan Kotornya Karya Nadin Amizah.” Sehingga daripada 

fenomena-fenomena yang diangkat dalam lagunya juga dipilih karena 

kepopulerannya di kalangan gen Z.   

Kajian aspek eksternal lirik lagu telah banyak dilakukan. Hal ini menandai 

bahwa penelitian seperti ini penting untuk memperkaya wawasan masyarakat 

kususnya pecinta musik. Salah satu penelitian dilakukan oleh Harnia (2021) 

berjudul, “Analisis Semiotika Makna Cinta pada Lirik Lagu Tak Sekedar Cinta 

Karya Dnanda.” Penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif dengan teknik 

studi dokumen dengan analisis semiotika. Kesamaan dengan penelitian ini adalah 

pada  metode dan teori yang digunakan. Perbedaan terletak pada fokus kajian dan 

judul lagu. Penelitian Harnia fokus pada makna cinta  dalam lirik Tak Sekedar 

Cinta tentang percintaan. Penelitian ini fokus pada bidang pesan moral dan 

representasi makna secara keseluruhan pada album kedua Nadin Amizah yang di 

batasi dengan 3 judul lagu pilihan. 
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Penelitian serupa berjudul, “Majas dan Imaji Lagu pada Album Best Karya 

Spyair (Kajian Stilistika).” Penelitian ini dilakukan oleh Muhammad Luthfi Naufal 

(2023). Penelitian Luthfi termasuk penelitian deskriptif kualitatif menggunakan 

teori kajian stilistika.  Hasil penelitian 8 (delapan) sampel lagu ditemukan bahwa 

setiap lagu memiliki 1 atau 2 majas dan imaji. Letak perbedaannya ialah pada aspek 

bidang kajian dan objeknya. Penelitian Luthfi mengakaji gaya bahasanya 

sedangkan penelitian ini mengkaji pesan moral dan representasi makna.  

Penelitian terdahulu yang ketiga berjudul, “Representasi Quarter Life Crisis 

Melalui Analisis Wacana pada Lirik Lagu “Takut” Karya Idgitaf terhadap Realita 

Mental Health Remaja.” Penelitian ini dilakukan oleh Ramadhanty Cahyaning 

Riski dan Yoseph Wahyu Kurniawan (2023). Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif interpretif dengan teknik triangulasi sumber dari perbandingan penelitian 

anatara peneliti dengan FGD (Fokus Gruop Discusion). Hasil penelitian ini 

mempresentasekan fase quarter life crisis pada lagu “Takut.’ Realitas mental health 

remaja  dengan narasumber pendengar usia 19-29. Penelitian Ramadhanty dan 

Yoseph memiliki kesamaan dengan penelitian ini, yakni problematika yang dialami 

remaja masa kini. Perbedaannya terletak pada fokus kajian. Penelitian keduanya 

mempresentasikan quarter life crisis sedangkan penelitian ini fokus pesan moral 

dan representasi makna lagu lirik lagu pada album dunia, cinta dan kotornya karya 

Nadin Amizah.  

 Penelitian terdahulu yang keempat ialah, “Struktur dan Makna Lirik Lagu 

God Bless” dilakukan oleh Muhamad Yasir (2018). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif bersifat deskripstif. Fokus kajiannya berupa struktur dan 
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makna. Hasil penelitian mencatat bahwa lagu-lagu God Bless bernuansa  kritik-

kritik politik terhadap pemerintahan. Hal ini berbeda dengan penelitian ini yang 

fokus pada pesan-pesan moral tentang kisah asmara remaja. 

 Pengungkapan ideologi sebuah makna dapat menggunakan pendekatan 

semiotika sebab pendekatan ini mampu mengeksplorasi makna dengan signifikasi 

sosial politisnya (Barthes, 2017:3). Semiotika sebagai cara pandang mampu 

menentukan ungkapan yang membentuk suatu kepercayaan menjadi sebuah 

budaya dalam realitas sosial kehidupan. Berdasarkan uraian latar belakang 

masalah, penelitian ini ingin mengungkapkan pesan-pesan moral lirik lagu dalam 

penelitian berjudul “Representasi Makna dan Pesan Moral Lirik Lagu dalam 

Album Dunia, Cinta dan Kotornya Karya Nadin Amizah” 

B. Ruang Lingkup Penelitian 

Kajian makna dapat menggunakan pendekatan semantik dapat pula 

menggunakan pendekatan semiotik. Penelitian ini fokus pada pendekatan semiotik 

sebab  penelitian ini dimaksudkan mendeskripsikan representasi makna dan pesan 

moral dalam lagu “Rayuan Perempuan Gila, Semua Aku Dirayakan dan Tawa” 

dalam album Dunia, Cinta dan Kotornya karya Nadin Amizah. Teori semiotika 

yang digunakan untuk menganilisis ialah teori Roland Barthes. Pembatasan lirik 

lagu yang dipilih dalam penilitian ini karena hasil dari kepopulerannya dalam 

platform musik daring dan aplikasi streaming online sebagai pencapaian tracks 

terbaik tahun 2023. 

Pembahasan makna lirik lagu tersebut difokuskan pada makna denotasi, 

konotasi dan mitos dalam lagu. Mitos tidak hanya berasal dari budaya dan adat, 
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namun bentuk-bentuk motivasi yang selalu di sampaikan dari lisan ke lisan dalam 

kelompok masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga menganalisis pesan moral lirik 

lagu tersebut. Aspek moral yang dimaksud meliputi moral hubungan manusia 

dengan Tuhannya, hubungan manusia dengan sesamanya dilingkup sosial, dan 

hubungan manusia dengan diri sendiri 

C. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan juga fokus dapat ditetapkan 

pertanyaan peneltian sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah representasi makna dalam lirik lagu berjudul “Rayuan 

Perempuan Gila, Semua Aku di Rayakan, Tawa” karya Nadin Amizah? 

2. Bagaimanakah pesan moral dalam lirik lagu berjudul “Rayuan Perempuan 

Gila, Semua Aku Dirayakan, dan Tawa” karya Nadin Amizah? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk: 

1. Mendeskrispsikan respresentasi makna denotasi, makna konotasi, dan mitos   

dalam lirik lagu Rayuan Perempuan Gila, Semua Aku Dirayakan, dan Tawa 

karya Nadin Amizah.  

2. Mendeskripsikan pesan moral dalam lirik lagu berjudul “Rayuan Perempuan 

Gila, Semua Aku Dirayakan, dan Tawa” karya Nadim Amizah.  

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi kajian semiotik terdahulu. 

Selain itu,  hasil penelitian ini memperkaya kajian pesan moral lirik lagu-lagu karya 

Gen-Z  sebagai bentuk kreatif dalam berkesenian. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan, 

informasi, dan wawasan mengenai representasi makna dan pesan moral lirik 

lagu “Rayuan Perempuan Gila, Semua Aku Dirayakan, dan Tawa” 

b. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi atau 

contoh kajian semiotik dalam menganalisis makna dan moral lirik lagu. 

c. Bagi guru Bahasa Indonesia, hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan 

dalam memilih bahan pembelajaran apresiasi sastra berupa puisi atau 

musikalisasi puisi dengan memanfaatkan lirik lagu yang bersumber pada 

media sosial. 
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